
ANALISIS SITEM PENGENDALIAN INTERNAL PENERIMAAN DAN 

PENGELUARAN KAS PADA PERUSAHAAN UMUM DAERAH PASAR 

KOTA MEDAN 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak)  

Program Studi Akuntansi 

 

 

Oleh: 

 

                              Nama  : Indah Nopita Sari Dalimunthe 

                              NPM  : 1905170165 

                              Program Studi : Akuntansi 

                              Konsentrasi : Akuntansi Pemeriksaan 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2023 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


i 
 

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PENERIMAAN DAN 

PENGELUARAN KAS PADA PERUSAHAAN UMUM DAERAH            

PASAR KOTA MEDAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

Indah Nopita Sari Dalimunthe 

inop0916@gmail.com  

 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem pengendalian 

internal penerimaan dan pengeluaran kas pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota 

Medan. Pada perusahaan terdapat adanya perangkapan tugas, terdapat masih adanya 

bukti transaksi penerimaan dan pengeluaran kas yang belum dibubuhi tanda “cap 

lunas”, selain itu adanya karyawan yang ditugaskan tidak sesuai bidang keahliannya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif. Sedangkan teknis analisis datayang 

digunakan deskriptif. Dimana hal yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan 

data, mereduksi data, lalu menganalisi data tentang sistem pengendalian internal 

penerimaan dan pengeluaran kas. Setelah itu membuat kesimpulan. Hasil penelitian 

memperoleh sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas pada 

perusahaan sudah menerapkan unsur – unsur sistem pengen dalian internal 

penerimaan dan pengeluaran kas tetapi masih ada ditemukan beberapa kelemahan 

seperti masih adanya rangkap tugas yang dilakukan oleh kasir yang dapat 

menimbulkan resiko yang merugikan perusahaan. Praktek yang sehat belum 

dilaksanakan dengan semestinya yaitu terdapat bukti transaksi penerimaan dan 

[engeluaran kas yang belum dibubuhi “cap lunas”. Selain itu terdapat karyawan yang 

ditugaskan tidak sesuai dengan bidang keahliannya.   

Kata Kunci : Pengendalian Internal Penerimaan dan Pengeluaran Kas  
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE INTERNAL CONTROL SYSTEM OF CASH RECEIPTS AND 

EXPENDITURES IN PUBLIC COMPANIES IN MEDAN CITY MARKET AREA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS UNIVERSITY OF  

MUHAMMADIYAH NORTH SUMATRA 

 

Indah Nopita Sari Dalimunthe 

Inop0916@gmail.com 

 

Accounting Study Program Faculty of Economics and Business                          

University of Muhammadiyah North Sumatra 

The purpose of this study is to determine how the implementation of the internal control 

system of cash receipts and expenditures in the Medan City Market Area Public Company. In 

the company, there is a task schedule, there is still evidence of cash receipt and expenditure 

transactions that have not been affixed with a "paid stamp", in addition to employees who are 

assigned not according to their field of expertise. Data collection techniques are carried out 

by interviews and documentation. The method used is qualitative method. While the technical 

data analysis used is descriptive. Where the first thing to do is to collect data, reduce data, 

then analyze data about the internal control system of cash receipts and expenditures. After 

that make a conclusion. The results of the study obtained an internal control system of cash 

receipts and expenditures in the company has implemented elements of the internal control 

system of cash receipts and expenditures, but there are still some weaknesses such as the 

existence of duplicate tasks carried out by the cashier that can pose a risk that harms the 

company. Healthy practice has not been implemented properly, namely there is evidence of 

receipt transactions and cash issuance that has not been affixed with a "paid stamp". In 

addition, there are employees who are assigned not in accordance with their field of 

expertise. 

Keywords : Internal Control of Cash Receipts and Expenditures
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya setiap perusahaan memiliki struktur organisasi. Dimana 

struktur organisasi ini mempunyai sistem untuk membuat perusahaan mencapai 

tujuan yang telah direncanakan. Agar mencapai tujuan yang telah direncanakan 

banyak kegiatan yang harus dilakukan. Melakukan kegiatan tersebut perusahaan 

harus mempunyai sistem pengendalian. Sistem pengendalian internal dapat 

melakukan pegawasan agar mencegah terjadinya kesalahan dan ketidak sesuaian. 

Setiap perusahaan dituntut untuk dapat mengendalikan setiap hal, baik dalam 

pengelolaan kegiatan usaha maupun cara mengatasi masalah-masalah yang timbul 

atas kegiatan usaha perusahaan tersebut. Tujuan penerapan SPI (Sistem 

Pengendalian Internal) dalam perusahaan adalah untuk menghindari adanya 

penyimpangan dari prosedur, laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan dapat 

dipercaya dan kegiatan perusahaan sejalan dengan hukum dan peraturan berlaku. 

Sistem pengendalian internal dapat menghasilkan laporan yang dikehendaki, 

dapat mengamankan dari sumber pemborosan, kecurangan dan tidak keefisienan, 

selain itu sistem pengendalian internal juga dapat meningkatkan ketelitian 

terhadap data akuntansi juga dapat mendorong, ditaati dan dilaksanakannya 

kebijakan perusahaan serta meningkatakan efesiensi. Dengan adanya pengawasan 

diharapkan akan dapat membantu mempertahankan kelangsungan seluruh 

kegiatan operasional, terutama dalam hal pengelolaan kas yang ada dalam 
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perusahaan. Sistem pengendalian internal sangat erat kaitannya dengan kegiatan 

penerimaan dan pengeluaran kas.  

Apabila sistem pengendalian suatu perusahaan lemah maka akan 

mengakibatkan ketidak sesuaian atau penyimpangan. Salah satunya apabila 

lemahnya sistem pengendalian internal terhadap kas membuat aktivitas 

operasional penerimaan dan pengeluaran kas tidak berjalan dengan baik. apabila 

pengaplikasian sistem pengendalian internal yang lemah akan mengakibatkan aset 

perusahaan tidak terjamin keamanannya, informasi akuntansi tidak teliti dan tidak 

andal, efisiensi tidak terjamin dan kebijakan manajemen tidak dapat dipatuhi, 

(Mulyadi, 2016: 130). Sebaliknya, Sistem pengendalian intern yang dirancang 

baik dapat menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dalam organisasi serta mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen dalam organisasi tersebut (Mulyadi, 2001:163). 

Sistem pengendalian internal penerimaan kas merupakan suatu susunan yang 

didalamnya meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran – ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga penerimaan saldo dalam kas. Pengendalian 

internal atas penerimaan kas dapat menjamin semua penerimaan kas telah 

disetorkan ke bank dan catatan akuntansi perusahaan yang telah diselenggarakan 

secara benar. Untuk melindungi kas dari penyalahgunaan, suatu perusahaan harus 

mengendalikan kas mulai dari waktu kas diterima hingga kas tersebut disetorkan 

dalam suatu bank, (Dunia, 2008:127).  
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Selain diadakannya sistem pengendalian internal atas penerimaan kas, sistem 

pengendalian internal atas pengeluaran kas juga dibutuhkan guna untuk 

mengontrol pengeluaraan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Adapun 

pengertian dari sistem pengendalian internal atas pengeluaran kas, yaitu suatu 

cara yang digunakan perusahan untuk memberikan jaminan bahwa pengeluaran 

kas hanya dilakukan untuk transaksi yang benar-benar telah diotorisasi dengan 

semestinya, dan mengontrol kas digunakan secara efisien, (Hery, 2013:179). 

Kas memiliki karakteristik yang berbeda dengan aktiva lainnya. Dimana kas 

merupakan aktiva paling liquid atau mudah dicairkan, tidak mudah diidentifikasi 

pemiliknya, mudah dibawa – bawa serta dapat ditransferkan dalam kurun waktu 

yang relatif cepat. Kas merupakan aset perusahaan dengan ukuran yang kecil 

tetapi memilki nilai yang relatif besar dibandingkan dengan aset lainnya yang 

dimiliki perusahaan. Bagian penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan 

harus dapat berfungsi dengan sebaik – baiknya. Melindungi kas dan menjamin 

keakuratan catatan akuntansi untuk kas dalam sistem pengendalian internal yang 

efektif atas kas merupakan suatu keharusan. Menjaga stabilitas kas selalu berada 

dalam keadaan yang stabil dan terkendali adalah menjadi tugas penting karena 

salah satu justifikasi bahwa likuiditas perusahaan mulai bermasalah bahwa 

kondisi kas perusahaan berada dalam keadaan yang tidak layak. Adanya prosedur 

pencatatan yang sesuai sehingga dapat dilakukan pengendalian yang tepat 

terhadap harta, utang, pendapatan dan biaya.       

Kesadaran akan penting sistem pengendalian internal didalam perusahaan 

tidak hanya menguntungkan para steakholder, karena keuntungan yang akan 
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dihasilkan juga akan berkontribusi kepada sektor perekonomian negara. 

Perusahaan – perusahaan seperti BUMN (Badan Usaha Milik Negara) dan 

BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) menerapkan sistem pengendalian internal 

dengan baik dapat memajukan perekonimian negara. 

Seperti halnya dengan salah satu BUMD yang terdapat pada kota Medan 

yaitu Perusahaan Umum Daerah (PUD) Pasar Kota Medan yang bergerak 

dibidang jasa. Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan memberikan layanan 

pemakaian tempat berjualan. Dimana yang setiap harinya terjadi aktivitas 

penerimaan maupun pengeluaran kas, sehingga sistem pengendalian internal 

sangat perlu diterapkan. Hal ini tidak sesuai dengan Mulyadi (2010:164) terdapat 

unsur dalam pengendalian intern, unsur – unsur tersebut adalah sebagai berikut :  

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 

biaya. 

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. 

d.  Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Dalam sistem pengendalian internal PUD Pasar Kota Medan ditemukan 

prosedur pengendalian kas tidak menggunakan cap lunas pada setiap penerimaan 

dan pengeluaran kas yang terjadi. Selain itu adanya perangkapan tugas dimana 

karyawan bagian kas yang tugasnya sebagai penerima uang merangkap tugas 
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melakukan pengecekan storting, perpanjangan (Bea Balik Nama) BBN dan juga 

SIPTB. Selanjutnya ditemukan adanya pegawai yang ditugaskan tidak sesuai 

dengan bidang keahlian seperti sarjana teknik ditempatkan dibidang akuntansi.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Internal 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota 

Medan”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Tidak adanya cap Lunas pada setiap penerimaan dan pengeluaran kas yang 

telah selesai. 

2. Adanya rangkap tugas. 

3. Penempatan Karyawan yang tidak sesuai jurusan.  

1.3 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut : 

Bagaimana sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas pada 

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan ? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas pada 

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis untuk dapat mengetahui dan menambah wawasan penulis dalam 

hal praktek-praktek yang dilakukan perusahaan secara nyata, terutama 

menyangkut tentang sistem pengendalian intern terhadap penerimaan dan 

pengeluaran kas khususnya pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota 

Medan. 

2. Bagi Perusahaan  

Bagi perusahaan sebagai masukan bagi perusahaan dalam menerapkan sistem 

pengendalian intern terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain sebagai masukan serta pembelajaran untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan dan sebagai sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1. Sistem Pengendalian Internal 

Pengertian sistem menurut beberapa ahli diantaranya menurut Sutabri 

(2012:3) bahwa “Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari suatu unsur, 

komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung 

satu sama lain dan terpadu”. Sedangkan menurut Mulyadi (2010:5) sistem adalah 

“suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 

kegiatan pokok perusahaan”. Adapun menurut Baridwan (2012) sistem sebagai suatu 

entry atau kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan dan 

disebut sub system yang bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.  

Pengertian pengendalian internal menurut beberapa ahli menurut Suharli 

(2006:174) mengemukakan pengendalian internal adalah seluruh sistem dan prosedur 

yang ditetapkan manajemen untuk menjaga aset perusahaan dari kelalaian / kesalahan 

(errors), kecurangan (frauds), ataupun kejahatan (irregularities). Menurut James 

(2013:387) Pengendalian Internal (Internal Control) diartikan sebagai prosedur-

prosedur serta proses-proses yang digunakan perusahaan untuk melindungi asset 

perusahaan mengolah informasi secara akurat, serta memastikan kepatuhan pada 

hukum dan peraturan yang berlaku. 

Menurut Siti dan Elly (2013:221) Pengendalian Intern adalah suatu proses 

yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya dalam 

suatu entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai guna mencapai 
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tujuan-tujuan. Sedangkan pengertian sistem pengendalian internal menurut para ahli 

yaitu menurut Jason Scott (2014:226) adalah proses yang dijalankan untuk 

menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah 

dicapai. Sistem pengendalian internal menurut IAPI (2011:319.2) sebagai suatu 

proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan entitas lain yang 

didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian dalam keandalan 

pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum 

dan peraturan yang berlaku. 

Sistem pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang 

dirancang untuk memberikan manajemen jaminan yang wajar bahwa perusahaan 

mencapai tujuan dan sasarannya, terutama pengendalian yang dihubungkan dengan 

keandalan pelaporan keuangan, Arens (2004:396). Berdasarkan pengertian sistem 

pengendalian intenal menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian internal adalah suatu proses yang dibuat untuk memberikan jaminan 

keamanan bagi unsur-unsur yang ada didalam perusahaan. 

2.1.1.1. Unsur – Unsur Sistem Pengendalian Internal  

Suatu sistem terdiri dari unsur pembentuk sistem yang saling 

berhubungan dan saling ketergantungan bahkan dapat mempengaruhi satu dengan 

yang lainnya. Begitu juga suatu pengendalian internal. 

Menurut AICPA, ada 4 (empat) unsur pengendalian intern : 

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional 

dengan jelas. 
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2) Sistem otoritasi dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan terhadap harta, kewajiban, pendapatan dan biaya pada 

sebuah organisasi/perusahaan. 

3) Praktek yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap bagian 

dalam organisasi/perusahaan. 

4) Karyawan yang kompeten di bidangnya. 

Adapun menurut Mulyadi (20), unsur-unsur sistem pengendalian intern 

adalah sebagai berikut: 

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas.Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) 

pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 

yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan- kegiatan pokok 

perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi 

ini didasarkan pada prinsip - prinsip berikut ini: 

1. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 

fungsi akuntansi. 

2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggug jawab penuh untuk 

melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 

biaya. Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terdiri atas dasar 

otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui  

terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus   
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dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi  

atas terlaksananya suatu transaksi. Prosedur pencatatan yang baik  

akan menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam  

catatan akuntansi dengan ketelitian dan keandalannya (reliability)  

yang tinggi. Dengan demikian, sistem otorisasi akan menjamin  

dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya bagi  

proses akuntansi. Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik akan  

menghasilkan informasi yang teliti dan dapat dipercaya mengenai  

kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu organisasi. 

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 

wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan 

terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk 

menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaanya. Adapun cara-

cara umum yang ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan 

praktik yang sehat adalah: 

1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang 

pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh yang 

berwenang. 

2. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). 

3. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai 

akhir oleh satu orang, atau satu unit organisasi, tanpa ada 

campur tangan unit organisasi lain. 
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4. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan 

diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi 

pejabat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga 

persekongkolan di antara mereka dapat dihindari. 

5. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 

Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan 

untuk sementara oleh pejabat lain, sehingga seandainya 

terjadi kecurangan dalam departemen yang bersangkutan 

diharapkan dapat terungkap oleh pejabat yang menggantikan 

sementara waktu tersebut. 

6. Secara periodik, diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 

catatannya. 

7. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 

efektivitas unsur- unsur sistem pengendalian internal yang 

lain. 

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Baiknya 

struktur organisasi, sistem otorisasi, dan prosedur pencatatan, serta 

berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat, 

semuanya tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. 

2.1.1.2. Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal dibentuk dalam perusahaan pastinya 

mempunyai tujuan. Tujuan dibentuknya adalah agar perusahaan beroperasi 

dengan baik, sesuai dengan peraturan yang berlaku, sehingga dapat 
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meminimalisasikan kesalahan – kesalahan yang dapat membuat kerugian bagi 

perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2010:163) “Tujuan Sistem Pengendalian Internal” 

adalah : 

1. Menjaga kekayaan organisasi. 

Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan 

atau hancur karena kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut 

dilindungi dengan pengendalian yang memadai. Begitu juga dengan 

kekayaan perusahaan yang tidak memiliki wujud fisik seperti piutang 

dagang akan rawan oleh kekurangan jika dokumen penting dan catatan 

tidak dijaga. 

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang diteliti dan 

andal untuk menjalankan kegiatan usahanya. Banyak informasi 

akuntansi yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan 

keputusan penting. Pengendalian internal dirancang untuk 

memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi akan 

menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal karena data 

akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan. 

3. Mendorong efesiensi. 

Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah duplikasi 

usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis 
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perusahaan dan untuk mencegah penggunaan sumber daya perusahaan 

yang tidak efesien. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen metapkan 

kebijakan dan prosedur. Pengendalian internal ini ditujukan untuk 

memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan manajemen 

dipatuhi oleh karyawan. Untuk mencapai kegunaan dan tujuan 

pengendalian internal diatas maka diperlukan adanya sistem informasi 

akuntansi yang benar hal ini dapat memberikan bantuan yang utama 

terhadap kekayaan perusahaan dengan cara penyelenggaraan 

pencatatan aktiva yang baik. Apabila struktur pengendalian internal 

suatu perusahaam lemah maka akan timbul kesalahan, ketidak 

akuratan, serta kerugian yang cukup besar bagi perusahaan. 

Menurut Hery (2014:90), laporan COSO mengidentifikasi lima komponen 

pengendalian internal yang saling berkaitan: 

1. Lingkungan pengendalian 

Tanpa lingkungan pengendalian yang efektif, keempat komponen 

lainnya mungkin tidak akan menghasilkan pengendalian internal yang efektif. 

Lingkungan pengendalian berfungsi sebagai payung bagi keempat komponen 

pengendalian internal lainnya. Lingkungan pengendalian terdiri atas tindakan, 

kebijakan dan prosedur yang mencerminkan sikap manajemen puncak, para 

direktur dan pemilik entitas secara keseluruhan mengenai pengendalian 

internal serta arti pentingnya bagi entitas tersebut. 
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2. Penilaian resiko 

Merupakan tindakan yang dilakukan manajemen untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis risiko terkait penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

3. Aktivitas pengendalian 

Merupakan kebijakan dan prosedur untuk membantu memastikan 

bahwa tindakan yang diperlukan untuk mengatasi risiko telah diambil guna 

mencapai tujuan entitas.  

Kebijakan dan prosedur ini terdiri atas : 

a. Pemisahan tugas 

b. Otorisasi yang tepat atas transaksi 

c. Dokumen dan catatan yang memadai 

d. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan 

e. Pemeriksaan independen atau verifikasi internal 

4. Informasi dan komunikasi 

Tujuan dari sistem informasi dan komunikasi akuntansi adalah agar 

transaksi yang dicatat, diproses, dan dilaporkan telah memenuhi keenam 

tujuan audit umum atas transaksi, yaitu : 

a. Transaksi yang dicatat memang ada 

b. Transaksi yang ada sudah dicatat 

c. Transaksi yang dicatat dinyatakan pada jumlah yang benar 

d. Transaksi yang dicatat di-posting dan diikhtisarkan dengan benar 

e. Transaksi diklasifikasikan dengan benar 
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f. Transakasi dicatat pada tanggal yang benar 

5. Pemantauan 

Aktivitas pemantauan berhubungan dengan penilaian atas mutu 

pengendalian internal secara berkesinambungan (berkala) oleh manajemen 

untuk menentukan bahwa pengendalian telah berjalan sebagaimana yang 

diharapkan, dan dimodifikasi sesuai dengan perkembangan kondisi yang ada 

dalam perusahaan. Apabila pengendalian internal tidak dijalankan dengan 

baik, maka dapat terjadi manipulasi (fraud). Menurut Cendik dan Hendro 

(2015:200), suatu tindakan disebut bersifat manipulatif jika memenuhi 5 

kondisi sebagai berikut: 

1. Penyajian palsu, artinya harus ada penyajian, atau pernyataan, atau 

pengungkapan palsu, atau ada sesuatu yang tidak diungkapkan. 

2. Fakta material, suatu fakta harus cukup substansial sehingga mendorong 

seseorang untuk bertindak. 

3. Ada niat, ada maksud yang disengaja untuk menipu atau ada kesengajaan 

bahwa informasi yang disampaikan adalah palsu. 

4. Keterandalan yang dijustifikasi, pernyataan palsu hendaknya menjadi suatu 

faktor yang substansial yang dipercaya oleh pihak yang dirugikan, 

5. Kerugian, penipuan menyebabkan kerugian bagi pihak lain yang menjadi 

korban. Suatu prosedur yang baik adalah bila memnuhi syarat-syarat 

pengendalian sebagai berikut : 

1. Setiap dokumen harus diberi nomor urut tercetak sebelumnya. 
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2. Adanya mekanisme verifikasi oleh pejabat yang ditunjuk, dan adanya 

mekanisme uji silang antar pejabat, atau antar bagian untuk memastikan setiap 

dokumen transaksi telah diuji, atau diverifikasi oleh lebih dari satu orang yang 

menyangkut keabsahan, kebenaran, dan kelengkapan suatu dokumen sebelum 

sampai ke bagian akuntansi. 

3. Adanya bagan alir dokumen yang baik yang mencerminkan kejelasan aliran 

dokumen dan ketepatan waktu setiap dokumen sampai kebagian akuntansi 

(Cendik dan Hendro, 2015:218). 

2.1.1.3. Komponen – Komponen Pengendalian Internal 

Terdapat 5 komponen Pengandalian Internal menurut Amin Widjaja tunggal 

(2010:196) yaitu: 

1. Lingkungan Pengendalian Internal (Control Environment) 

Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua 

komponen pengendalian internal atau merupakan fondasi dari 

komponen lainnya. Meliputi beberapa faktor meliputi: 

a. Integritas dan Etika 

b. Komitmen untuk meningkatkan kompetensi 

c. Dewan komisaris dan Komite audit 

d. Filosofi manajemen dan jenis operasi 

e. Struktur organisasi 

f. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 

 

 



17 
 

 

2. Penilaian Resiko (Risk Assesment) 

Terdiri dari identifikasi resiko. Identifikasi resiko meliputi 

pengujian terhadap faktor-faktor eksternal seperti pengembangan 

teknologi, persaingan, dan perubahan ekonomi. Faktor internal 

diantaranya kompetisi karyawan, sifat dari aktivitas bisnis, dan 

karakterister pengolahan sistem informasi. Sedangkan analisis resiko 

meliputi kemungkinan terjadinya resiko dan bagaimana mengelola 

resiko. 

3. Aktivitas Pengendalian (Control Aktivities) 

Terdiri dari kebijakan dan prosedur yang menjamin karyawan 

melaksanakan arahan manajemen. Aktivitas pengendalian meliputi 

review terhadap sistem pengendalian, pemisahan tugas, dan 

pengendalian terhadap sistem informasi. Pengendalian terhadap sistem 

informasi meliputi dua cara yaitu General Controls, mencakup kontrol 

terhadap akses, perangkat lunak, dan system development dan 

Aplication controls, mencakup pencegahan dan deteksi transaksi yang 

tidak terotorisasi. Berfungsi untuk menjamin completeness, accuracy, 

authorization and validity dari proses transaksi. 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan 

keuangan, yang mencakup sistem akuntansi, terdiri atas metode dan 

catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan 

melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa maupun kondisi) dan 
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untuk memelihara akuntabilitas untuk asset, utang, dan ekuitas yang 

bersangkutan. Kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem tersebut 

berdampak terhadap kemampuan manajemen untuk membuat 

keputusan semestinya dalam mengendalikan aktivitas entitas dan 

menyiapkan laporan keuangan yang andal. Komunikasi yang 

mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran dari tanggung 

jawab individual berkaitan dengan pengendalian internal terhadap 

pelaporan keuangan. 

5. Pemantauan (Monitoring) 

Suatu tanggung jawab manajemen yang penting adalah 

membangun dan memelihara pengendalian internal. Manajemen 

memantau pengendalian internal untuk mempertimbangkan apakah 

pengendalian tersebut dimodifikasi sebagaimana mestinya jika 

perubahan kondisi menghendakinya. Pemantauan adalah proses 

penentuan kualitas kinerja pengendalian internal sepanjang waktu. 

Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian 

tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. 

2.1.1.4. Prinsip – Prinsip Pengendalian Internal 

Untuk dapat mencapai tujuan pengendalian akuntansi, suatu sistem 

harus memenuhi enam prinsip dasar pengendalian intern yang meliputi 

(Bambang Hartadi, 1999;130) : 
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1. Pemisahan Fungsi 

Tujuan untuk pemisahan fungsi untuk menghindari dan pengawasan segera 

atas kesalahan atau ketidakberesan. Adanya pemisahan fungsi untuk dapa 

mencapai suatu efisiensi pelaksanaan tugas. 

2. Prosedur pemberi wewenang 

Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin bawa transaksi telah diotorisir oleh 

orang yang berwenang. 

3. Prosedur dokumentasi 

Dokumentasi yang layak penting untuk menciptakan sistem pengendalian 

akuntansi yang efektif. Dokumentasi memberi dasar penetapan tanggung 

jawab untuk pelaksanaan dan pencapaian akuntansi. 

4. Prosedur dan catatan akuntansi 

Tujuan pengendalian ini adalah agar dapat disiapkannya catatan-catatan 

akuntansi yang lebih teliti secara tepat dan data akuntansi dapat di laporkan 

kepada pihak yang menggunakan secara tepat waktu. 

5. Pengawasan fisik 

Berhubungan dengan penggunaan alat-alat mekanis dan elekonomis dalam 

pelaksanaan dan pencatatan transaksi. 

6. Pemeriksaan Intern secara bebas 

Menyangkut perbandingan antara catatan asset dengan asset yang betul-betul 

ada, menyelenggarakan rekening-rekening kontrol dan mengadakan 

perhitungan kembali penerimaan kas. Ini bertujuan untuk mengadakan 

pengawasan kebenaran data. 
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2.1.1.5. Keterbatasan Pengendalian Internal 

Tidak ada suatu sistem pun yang dapat mencegah secara sempurna 

semua pemborosan dan penyelewengan yang terjadi pada suatu perusahaan, 

karena pengendalian internal setiap perusahaan memiliki keterbatasan 

bawaan, keterbatasan-keterbatasan suatu pengendalian internal tersebut seperti 

yang dikemukakan oleh Mulyadi (2010:181) keterbatasan bawaan yang 

melekat pada setiap pengendalian internal adalah: 

1. Kesalahan dalam pertimbangan 

2. Gangguan 

3. Kolusi 

4. Pengabaian oleh manajemen 

5. Biaya lawan manfaat 

Menurut kutipan diatas dapat dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut: 

1. Kesalahan dalam pertimbangan seringkali manajemen dan personel lain 

dapat salah dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil. 

2. Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena 

personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena 

kelalaian. 

3. Kolusi terjadi ketika dua atau lebih karyawan berkonspirasi untuk 

melakukan pencurian (korupsi) di tempat mereka bekerja. 

4. Pengabaian oleh manajemen muncul karena manajer suatu organisasi 

memiliki lebih banyak otoritas dibandingkan karyawan biasa, sehingga proses 
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pengendalian cenderung lebih efektif pada manajemen tingkat bawah 

dibandingkan pada manajemen tingkat atas. 

5. Biaya lawan manfaat, konsep jaminan yang meyakinkan atau masuk akal 

mempunyai arti bahwa biaya pengendalian internal tidak melebihi manfaat 

yang dihasilkan. 

2.1.2. Kas 

Kas merupakan aktiva lancar yang mempunyai karakteristik atau sifat 

paling liquid dimana aktiva paling lancar. Kas terdiri dari bagian yang 

bertindak sebagai alat pertukaran serta memberikan dasar untuk perhitungan 

akuntansi. Kas meliputi koin, uang kertas, cek, wesel, uang yang disimpan di 

bank yang dapat ditarik tanpa pembatasan dari pihak bank yang bersangkutan. 

Menurut Warren Reeve fess (2006:362) “Kas meliputi koin, uang kertas, cek, 

wesel dan uang yang disimpan dibank yang dapat ditarik tanpa pembatasan 

dai bank bersangkutan. Kas diartikan sebagai segala sesuatu yang diterima 

bank untuk disetorkan ke rekening bank”. Kas menurut pengertian akuntansi 

adalah alat tukar yang dapat diterima untuk pelunasan utang, yaitu dapat 

diterima sebagai setoran ke bank dalam jumlah sebesar nilai nominalnya 

(Rudianto, 2010;131).    

Sedangkan menurut Kas dan setara kas menurut PSAK No.2 

menyatakan bahwa: “Kas terdiri dari saldo kas (cash in hand) dan rekening 

giro. Setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, 

berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan sebagai jumlah tertentu 

tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan”. Pengertian kas 
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secara umum yaitu kas adalah suatu bentuk uang baik dalam bentuk tunai atau 

bentuk lainnya (simpanan di bank atau kertas berharga) yang segera dapat 

diuangkan apabila perusahaan membutuhkan dan diterima sebagai alat 

pembayaran /alat tukar oleh semua pihak termsuk bank. Ciri-ciri umum kas: 

1) Bersifat lancar (sangat lancar) dan mudah serta dengan segera dapat 

diuangkan sebesar nilai nominalnya. 

2) Memenuhi syarat dan ketentuan berlaku sehingga dapat digunakan 

sebagai alat pembayaran baik oleh bank ataupun oleh pihak-pihak 

yang terkait dengan transaksi perusahaan. 

3) Pengeluaran dan penerimaannya dapat direncanakan serta 

dikendalikan oleh perusahaan /institusi yang bersangkutan.   

Kas sangat penting dalam kegiatan operasional perusahaan. Tanpa 

adanya kas yang memadai perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 

aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas yang setiap harinya aktivitas 

tersebut dilakukan suatu perusahaan. Oleh karena itu, suatu perusahaan harus 

mampu mempertahankan persediaan kas dengan jumlah yang sangat besar, 

karena makin besar rekening kas itu artinya makin besar dana yang 

menganggur (tidak digunakan) dan nantinya akan memperkecil laba 

perusahaan yang akan didapat. 

Sebaliknya apabila perusahaan hanya mengejar aktivitas mencari 

laba/keuntungan saja tanpa memperhitungkan faktor yang lainnya maka 

seluruh kas yang dimiliki akan dalam keadaan bekerja (digunakan). Apabila 

ini terjadi, artinya perusahaan akan mengalami posisi illikuid (tidak lancar) 
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jika sewaktu waktu ada penagihan kewajiban (hutang) yang jatuh tempo dan 

perusahaan tidak sanggup untuk membayar dikarenakan tidak memiliki 

persediaan kas baik di bank ataupun di brankas perusahaan. 

2.1.2.1. Sifat dan Komposisi Kas 

Menurut Smith dan Skousen sifat dan komposisi kas adalah sebagai 

berikut : 

To be reported as “cash” an item must be reality available and hot 

restricted for use in the payment of current obligations. Item that are 

classified as cash include coin and currency on hand urestricted 

funds available on deposit in a bank, wich are often called demand 

deposit since they can be with drawn upon demand. 

Dari uraian diatas dijelaskan bahwa untuk dilaporkan sebagai “kas” 

harus siap tersedia pembayaran kewajiban saat ini dan harus bebas 

dari pembatasan kontrak yang membatasi penggunaannya untuk 

penyelesaian hutang. Kas terdiri dari uang logam, uang kertas, dana 

yang tersedia pada simpanan bank, cek dan bilyet giro. Kelancaran 

pembiayaan perusahaan terutama tergantung oleh ada atau tidaknya 

uang tunai. Uang tunai yang ada dalam perusahaan harus tersedia 

denganncukup. Pada umumnya, setiap perusahaan memiliki petty 

cash found atau dana kas kecil untuk pengeluaran sehari-hari. Ada 

beberapa motif untuk menahan uang kas dalam perusahaan yaitu : 
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1) Motif Transaksi 

Motif menahan uang kas yang digunakan perusahaan untuk 

menyelenggarakan kegiatan sehari-hari seperti pembelian dan 

penjualan. 

2) Motif Berjaga-jaga 

Motif menahan uang kas yang diperlukan untuk kemungkinan 

kebutuhan mendadak. 

3) Motif Spekulasi 

 Motif menahan uang kas untuk spekulasi yang diperlukan jika 

perusahaan mengadakan transaksi yang dapat menghasilkan laba atau 

kesempatan bisnis yang menguntungkan. Syarat sesuatu dapat 

dimasukkan dalam pengertian kas adalah bahwasannya sesuatu 

tersebut dapat diterima sebagai setoran bank dengan nilai nominal, 

sehingga jika elemen-elemen yang tidak dapat diterima sebagai 

setoran dengan nilai nominal, tidak dapat digolongkan sebagai kas. 

Adapun yang tergolong dalam pengertian kas antara lain : 

1. Uang kertas dan logam. Uang logam biasanya terbuat dari emas atau 

perak karena emas dan perak memenuhi syarat-syarat uang yang 

efisien. Uang kertas adalah uang yang terbuat dengan gambar dan 

cap tertentu dan merupakan alat pembayaran yang sah. 

2. Cek dan Bilyet Giro. 

3. Simpanan di Bank dalam bentuk giro. 

4. Travelers Cek yaitu cek yang dikeluarkan khusus untuk perjalanan. 
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5. Money Order yaitu surat penting membayar sejumlah uang tertentu 

berdasarkan keperluan pengguna. 

6. Cashier Cek yaitu cek yang dibuat oleh suatu bank untuk suatu saat 

dicairkan di bank itu juga. 

7. Bank Drift yaitu cek atau perintah membayar dari suatu bank yang 

mempunyai rekening di bank lain, yang dikeluarkan atas permintaan 

seseorang nasabah melalui penyetoran lebih dulu di bank pembuat. 

2.1.2.2. Fungsi Kas 

Kas adalah aktiva yang tidak produktif oleh karenanya harus 

dijaga, agar jumlah kas tidak terlalu besar sehingga tidak ada uang 

kas yang menganggur. Kas juga menjadi begitu penting, karena baik 

perorangan, perusahaan maupun pemerintahan harus 

mempertahankan posisi likuiditas yang memadai. Fungsi kas 

menurut Weygandt adalah “cash, the most liqiud assets is the 

standart medium of exchange and the basic for measuring and 

accounting for all other items.” 

Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa fungsi kas adalah : 

a. Memberi dasar bagi pengukuran dan akuntansi untuk semua 

pos-pos yang lain dalam neraca. 

b. Karena berlaku sebagai alat tukar dalam perekonomian, maka 

kas dapat terlibat secara langsung dalam hampir semua 

transaksi usaha. 

c. Untuk mengetahui posisi likuiditas perusahaan. 
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2.1.2.3. Sistem Pengendalian Internal Penerimaan Kas 

Menurut Haryono Jusup (2011:13) kas merupakan aset perusahaan 

yang siap digunakan untuk diubah menjadi aset lain, misalkan digunakan 

untuk membeli persediaan barang, membeli aset tetap (tanah, gedung, mesin 

dan sebagainya). Kas juga mempunyai sifat yang sangat mudah digelapkan 

dan disembunyikan. Karena sifatnya yang demikian, kas merupakan aset 

perusahaan yang sangat rentan terhadap kecurangan. Mengingat kas 

meerupakan aktiva yang paling lancar disbanding aktiva lainnya, maka 

untuk mengamankan penerimaan kas ini diperlukanlah sebuah sistem 

pengendalian internal yang sangat baik dan ekstra hati-hati. 

Menurut Mulyadi (2001:470-471) Sistem pengendalian intern yang 

seharusnya ada dalam sistem penerimaan kas adalah: 

1. Organisasi 

a) Fungsi pendapatan harus terpisah dari fungsi kas. 

b) Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

c) Transaksi pendapatan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi 

pendapatan,  fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi. 

2. Sistem Otorisasi dan prosedur pencatatan 

a. Penerimaan lampiran setoran dari pendapatan diotorisasi oleh fungsi-

fungsi pendapatan dengan menggunakan formulir lampiran. 

b. Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara 

membubuhkan cap ‟LUNAS” pada formulir lampiran.  
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c. Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi 

dengan cara memberikan tanda pada formulir lampiran. 

3. Praktik yang sehat 

a. Formulir lampiran bernomor urut tercetak dan pemakainnya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi pendapatan. 

b. Jumlah kas yang diterima dari pendapatan disetor seluruhnya ke bank 

pada hari yang sama dengan transaksi pendapatan tunai atau hari 

kerja berikutnya. 

c. Penghitungan saldo kas yang ada ditangan fungsi kas secara periodic 

dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan intern. 

2.1.2.4. Sistem Pengendalian Internal Pengeluaran Kas 

Pengeluaran kas dalam suatu perusahaan dilakukan dengan 

menggunakan cek. Pengeluaran kas yang tidak dapat dibayarkan dengan cek 

(biasanya karena jumlahnya relatif kecil) hal ini dapat dilakukan melalui 

dana kas kecil yang disimpan di salah satu dari dua sistem ini, yaitu imprest 

system dan fluctuating-fund-balance (Mulyadi, 2016, p. 425). 

Menurut Mulyadi (2001:517-521) Sistem pengendalian intern yang 

seharusnya ada dalam sistem pengeluaran kas yaitu : 

1. Organisasi, antara lain : 

a. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

b. Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh 

bagian kas sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan dari fungsi 

lain. 
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2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, antara lain : 

a. Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang 

berwenang. 

b. Pembukuan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan 

persetujuan dari pejabat yang berwenang. 

c. Pencatat dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan atas bukti 

kas keluar yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yang 

berwenang dan dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap. 

3. Praktik yang sehat, antara lain : 

a. Saldo kas yang ada ditangan harus dilindungi dari kemungkinan 

pencurian atau penggunaan yang tidak semestinya. 

b. Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas harus dibubuhi cap ”LUNAS” oleh bagian kas 

setelah transaksi pengeluaran kas dilakukan. 

c. Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama 

perusahaan penerima pembayaran atau dengan pemindah bukuan. 

d. Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang kecil, 

pengeluaran ini dilakukan dengan melalui dana kas kecil. 

Menurut Mulyadi (2001:513-516) fungsi-fungsi yang terkait dalam 

sistem pengeluaran kas menggunakan cek adalah : 

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

2. Fungsi kas 

3. Fungsi akuntansi 
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4. Fungsi pemeriksaan intern 

2.1.2.5. Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas  

Didalam suatu perusahaan prosedur penerimaaan uang melibatkan 

beberapa bagian transaksi- transaksi penerimaan uang tidak terpusat pada 

suatu bagian saja agar dapat memenuhi prinsip- prinsip internal control oleh 

Tuana Kotta Petunjuk Pemeriksaan Umum (2002:290). Diantara bagian-

bagian yang terlibat di dalam proses penerimaan uang, sebagai berikut : 

1. Bagian surat masuk 

2. Kasir 

3. Bagian piutang 

4. Bagian pemeriksaan itern 

Bagian surat masuk bertugas menerima semua surat-surat yang 

diterima perusahaan. Surat yang berisi pelunasan piutang harus dipisahkan 

dari surat-surat lainnya. Setiap hari bagian surat membuat daftar penerimaan 

uang harian, mengumpulkan cek dan remittance advice. Kecocokan antara 

jumlah dalam chek dengan jumlah dalam remittance menjadi tanggung jawab 

bagian surat masuk. Setelah daftar penerimaan uang harian selesai dikerjakan 

oleh bagian surat masuk, maka daftar tersebut didistribusi oleh kepala bagian 

ya bersangkutan, satu lembar bersama-sama dengan cek diserahkan kepada 

kasir. Dari Satu lembar bersama dengan remitttance advice diserahkan kepada 

seksi piutang.  

Jika dalam surat yang diterima oleh bagian surat masuk terdapat remittance 

sesudah diterima, amplop dari langganan dapat digunakan sebagai remittance 
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sesudah ditulis jumlahnya pada halaman muka amplop tersebut. Kasir bertugas 

menerima uang yang berasal dari bahan surat masuk pembayaran langsung atau 

dari pendapatan. Kasir harus membuat surat setoran kebank dan menyetorkan 

semua uang yang diterimanya. Agar penerimaan uang ini dapat diawasi dengan 

baik, maka satu lembar bukti sebagai setoran dari bank langsung dikirm ke bagian 

akuntansi. Bukti setoran yang diterima dibagian akuntansi dicocokkan dengan 

daftar penerimaan uang yang dibuat oleh bagian surat masuk dan oleh kasir.  

Salah satu cara pengawasan penerimaan uang langsung oleh kasir dapat 

dilakukan dengan dibuatnya bukti kas masuk yang diberi nomor urut yang dicetak 

Sumber dan bentuk penerimaan uang menurut Zaki Baridwan (2001:199), yaitu 

penerimaan uang / kas biasanya berasal dari berbagai bentuk sumber, ada sumber 

yang sering terjadi seperti pelunasan piutang, penjualan tunai, tetapi ada pula 

sumber penerimaan yang sering terjadi seperti pelunasan piutang, penjualan tunai, 

tetapi ada pula sumber penerimaan yang setoran dari bank langsung dikirm ke 

bagian akuntansi. Bukti setoran yang diterima dibagian akuntansi dicocokkan 

dengan daftar penerimaan uang yang dibuat oleh bagian surat masuk dan oleh 

kasir.  

Salah satu cara pengawasan penerimaan uang langsung oleh kasir dapat 

dilakukan dengan dibuatnya bukti kas masuk yang diberi nomor urut yang dicetak. 

Selain sumber-sumber tersebut, penerimaan-penerimaan uang bisa juga berasal 

dari adanya pinjaman baik dari bank maupun dari pinjaman wesel. Apabila terjadi 

setoran model baru, maka ini juga merupakan sumber penerimaan kas. Formulir-



31 
 

 

formulir yang digunakan dalam prosedur penerimaan uang menurut Zaki 

Baridwan (2001:100) adalah sebagai berikut : 

1. Dokumen (bukti) asli pendukung setiap penerimaan uang yang terdiri 

dari: 

 Pemberitahuan tentang pelunasan dari para langganan (remittance 

advice) atau amplop. 

 Bukti penerimaan uang yang diberi nomor urut yang dicetak dan 

dibuat oleh kasir untuk penerimaan uang langsung. 

 Pita daftar pendapatan tunai. 

 Pemberitahuan tentang pelunasan 

 Pemberitahuan dari bank tentang pinjaman, penagihan oleh bank. 

2. Data harian yang menunjukkan kumpulan ataukah ringkasan 

penerimaan kas yang terdiri dari : 

 Bukti setoran ke bank 

 Daftar penerimaan kas harian (dibuat oleh kasir) dan daftar 

penerimaan kas harian (yang dibuat oleh bagian surat masuk). 

 Ringkasan cash register 

 Proof tapes 

3. Buku jurnal (book of original entry) 

 Jurnal penerimaan uang (terperinci) 

 Kombinasi proof sheet dengan jurnal penerimaan uang. 

4. Buku pembantu piutang dan buku besar 
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Uang tunai / kas adalah barang yang mudah menjadi sasaran pencurian dan 

penyelewangan, karena uang itu mudah dibawa, maka mudah disamping dan 

mudah digunakan untuk mengadakan transaksi. Oleh karena itulah pengawasan 

yang baik sangat diperlukan, sejak saat diterimanya sampai dimaksudkan ke dalam 

besi peti atau brangkas, atau langsung disimpang ke bank agar uang tersebut dapat 

terhindar dari beberapa bahaya (resiko) yang bisa melanda perusahaan. 

Untuk bisa menyusun suatu manual atau pedoman tentang sistem dan 

prosedur pencatatan kas, maka terlebih dahulu harus diadakan analisa tentang 

fungsi dari pada pengeluaran kas tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, 

Ruchiyat Kosasi, Auditing, Prinsip Accounting (2001:102) mengemukakan 

sebagai berikut : 

1. Pengeluaran kas harus diperinci agar dapat disusun suatu ikhtisar 

laporan dan pencaatan, dari kedalam jurnal pengeluaran kas. 

2. Dalam perusahaan kecil, pos-pos debet dapat berasal dari “voucher 

register”, jurnal pendapatan, atau dari perincian formulir lampiran 

terpisah dari prosedur jurnal ataukah catatan harian. Jadi buku jurnal 

atau pencatatan pengeluaran kas dipakai sebagai kontrol chek 

terhadap buku-buku tersebut di atas. 

3. Sebagai besar pos-pos debet sebagai lawan pengeluaran kas adalah 

pos-pos harta, utang dan biaya tetapi juga bisa berakibat pos debet 

pada kelompok rekening dalam neraca serta rugi laba. Semua 

pembayaran / pengeluaran kas, sebaiknya dilakukan dengan cek atau 

nama perusahaan ataukah cek voucher, merupakan suatu formulir 
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yang dikirim kepada kreditur sebagai pemberitahuan tentang 

pembayaran bersama dengan ceknya. Meskipun sistem pengendalian 

intern tidak dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan - 

kebutuhan organisasi, tetapi dalam hal ini perlu adanya pedoman 

dalam pembukuan. 

Sistem dan pembukuan dalam pengendalian intern yang perlu diperhatikan, 

sebagai berikut : 

1) Sebelum faktor tagihan disetujui untuk dibayar, harus dilakukan 

pemeriksaan perhitungan-perhitungannya dalam lampiran tagihan 

dan dokumen-dokumen pendukungnya. 

2) Jumlah saldo dalam buku pembantu hutang harus cocok dengan 

besarnya saldo rekening kontrolnya dan dengan surat pernyataan 

piutang dari pendapatan. 

1. Semua pengeluaran uang harus dengan cek kecuali untuk 

pengeluaran dari kas kecil. 

2. Pembentukan dana kas kecil dengan inpers sistem. 

3. Penandatanganan cek harus dipisahkan dari orang yang 

memegang buku cek. 

4. Petugas yang menandatangi chek dibedakan dari petugas 

yang menyetujui pengeluaran kas dan sedapat mungkin 

keduanya harus menyarankan uang jaminan. 
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5. Harus ada pertanggung jawaban dari pemegang buku cek 

tentang nomor-nomor cek yang digunakan serta yang 

dibatalkan. 

6. Tanggung jawab penerimaan uang harus dipisahkan dari 

tanggung jawab atas pengeluaran kas, dimana prinsip ini 

tidak berlaku untuk lembaga keuangan seperti bank. 

7. Petugas pengeluaran uang harus dipisahkan dari petugas yag 

mengerjakan pembukuan kas. 

8. Rekonsilisasi dibuat laporan dilakukan oleh petugas yang 

tidak mendatangani cek, atau menyetujui pengeluaran. 

9. Persetujuan pengeluaran uang harus didukung dengan yang 

sudah disetujui serta dokumen-dokumen pendukung lainnya. 

10. Cek untuk pengisian kas kecil dari gaji pegawai harus dibuat 

atas nama penerima. 

11. Sesudah dibayar, semua dokumen pendukung harus dicap 

lunas atau dilubang agar tidak digunakan lagi. 

12. Dilakukan cuti berkala untuk petugas petugas pengeluaran 

kas. 

2.2. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang dapat 

digunakan sebagai bahan kajian yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Muhammad 

Rizqillah 

Hidayat (2018) 

Analisis Sistem 

Pengendalian 

Internal Atas 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

(Studi Kasus 

pada Balai Besar 

Taman Nasional 

Bromo Tengger 

Semeru) 

Sistem 

Pengendalian, 

Penerimaan Kas, 

Pengeluaran Kas. 

Adanya kerangkapan 

fungsi dalam struktur  

organisasi. Sistem 

pencatatan yang 

belum terintegrasi 

dengan baik. Laporan 

keuangan yang 

disajikan belum 

lengkap seperti dalam 

peraturan standar 

akuntansi pemerintah. 

Kurangnya fasilitas  

control keamanan  

terutama pada pos-pos 

penjualan tiket masuk 

wisata karena semua 

masih dikerjakan 

manual belum 

terkomputerisasi serta 

rawannya tempat 

brangkas uang. 

2. Andrean Titus, 

Ronny 

Andesto dan 

Yoyoh Guritno 

(2020) 

Analisis Sistem 

Pengendalian 

Internal Pada 

Aktivitas  

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Pada Perusahaan 

(Studi Kasus  

Pada PT. X) 

Sistem 

Pengendalian 

Internal, Aktivitas 

Penerimaan kas, 

Aktivits 

Pengeluaran kas. 

Adanya rangkap tugas 

dimana fungsi sebagai 

bendahara yang 

melakukan 

pengelolaan terhadap 

dana yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

Sehingga hal seperti 

ini dikhawatirkan 

dapat menyebabkan 

terjadinya kekurangan  

terhadap akurasi data 

dan juga terjadinya  

kesalahan serta tindak 

penyelewengan yang 

dapat dilakukan oleh 

karyawan, karena 

tentunya hal ini dapat  

memberikan 
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kemudahan bagi 

karyawan dalam hal 

manipulasi dan akses 

terhadap data-data 

keuangan, yang dapat  

berdampak negatif 

bagi perusahaan. 

3. Encep Hadian 

(2014) 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Pengeluaran Kas  

Dan 

Pengendalian 

Intern 

Pengeluaran Kas  

: Studi 

Deskriptif Pada 

UKM di Kota 

Bandung 

Sistem Informasi 

Akuntansi, 

Pengendalian 

Internal, 

Pengeluaran Kas 

Hasil analisis terhadap 

data responden yang 

diperoleh dari 

karyawan akunting  

mengenai sistem 

informasi akuntansi  

pengeluaran kas 

tersajikan dengan jelas  

bahwa rata-rata 

karyawan sangat 

setuju mengenai 

ketersediaan dan 

pelaksanaan sistem 

informasi akuntansi 

pengeluaran kas yang 

ada diperusahaan 

dengan besar nominal  

68,57. Pengendalian 

internal pengeluaran 

kas sudah memadai. 

Dengan kata lain 

bahwa pengendalian 

internal pengeluaran 

kas sudah terlaksana 

dan terkontrol dengan 

baik sehingga 

perusahaan terhindar 

dari hal-hal yang tidak 

diinginkan dan dapat 

meminimalisir 

terjadinya kesalahan 

dalam menghasilkan 

laporan pengeluaran 

kas. 

4. Rannita 

Margaretha 

Manoppo 

Analisis Sistem 

Pengendalian  

Intern 

Sistem 

Pengendalian 

Intern, Penerimaan 

Sistem pengendalian 

intern pengeluaran kas 

di PT. Sinar Galesong 
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(2013) Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Pada PT. Sinar 

Galesong Prima 

Cabang Manado 

Kas, Pengeluaran 

kas. 

Prima belum efektif, 

karena masih terdapat 

unsur-unsur 

pengendalian intern di 

dalam perusahaan 

yang belum 

sepenuhnya 

dilakukan, antara lain 

penempatan kasir 

yang berada satu 

ruangan dengan 

karyawan lainnya, kas 

yang ada ditangan dan 

kasir tidak di 

asuransikan, 

rekonsiliasi bank tidak 

dilakukan oleh bagian 

pemeriksaan intern, 

stempel cek dipegang 

oleh pembuat cek 

tersebut, dan juga PT. 

Sinar galesong Prima 

tidak melakukan 

perputaran jabatan 

secara rutin sehingga 

kemungkinan 

terjadinya 

penyelewengan masih 

sangat besar.  

5. Vicky Fiara 

Rizky Saragih 

(2018) 

Analisis Sistem 

Pengendalian 

Intern 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Pada PT. 

Asuransi 

Bringin 

Sejahtera 

Artamakmur 

Cabang Medan 

Sistem 

Pengendalian 

Intern, Penerimaan 

Kas, Pengeluaran 

Kas 

Masih adanya 

perangkapan tugas 

yang terjadi antara 

Bagian Kasir dengan 

Bagian Akuntansi, 

belum diterapkannya 

pemeriksaan 

mendadak terhadap 

pekerjaan karyawan 

dan juga belum 

adanya 

bagian khusus yang 

dibentuk untuk 

melakukan 

pengendalian pada 
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perusahaan. 

6. Desi 

Permatasari 

, Idang 

Nurodin, Evi 

Martaseli 

(2021) 

Analisis Sistem 

pengendalian 

Intern 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Pada PT. Pou 

Yuen Indonesia. 

Sistem 

Pengendalian 

Intern, Penerimaan 

Kas, Pengeluaran 

Kas. 

Masih ditemukannya 

pengeluaran kas kecil  

dengan bukti kas yang 

otorisasinya tidak 

lengkap dan adanya 

penyalahgunaan  

wewenang otorisasi 

untuk pengeluaran kas 

melalui internet 

banking Citiban yang 

kedua otorisasinya 

dilakukan oleh orang  

yang sama pada saat 

Direktur perusahaan  

sedang mengambil 

cuti kerja. 

7. Susanti Eka 

Putri (2015)  

Analisis Sitem 

Pengendalian 

Intern Terhadap 

Sistem 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pegeluaran Kas 

Pada PT. Jasa 

Raharja 

(PERSERO) 

Kantor 

Perwakilan 

Bogor 

Sistem 

Pengendalian 

Intern, Penerimaan 

Kas, Pengeluaran 

Kas 

Lingkungan 

pengendalian, 

mengenai 

pelaksanaan survey 

dimana pihak yang 

melakukan survey 

masih belum dapat 

melaksanakan 

tugasnya dengan 

sesuai sehingga 

peluang terjadinya 

fraud atau kecurangan 

sangatlah besar. 

Penaksiran resiko 

mengenai pegawai 

baru pada bagian 

pelayanan yang masih 

ragu dalam 

menentukan jumlah 

santuan yang berhak 

diterima oleh korban. 

8. Qara Nadira 

(2015) 

Analisis Sistem 

Pengendalian 

Intern 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Pada Perum 

Sistem 

Pengendalian 

Intern, Penerimaan 

Kas, Pengeluaran 

Kas. 

Penerapan sistem 

pengendalian intern 

penerimaan dan 

pengeluaran kas pada 

Perum Bulog Divre 

Sumut belum berjalan 
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Bulog Divre 

Sumut 

dengan baik, dilihat 

dari fungsi karyawan 

Bendahara/kasir yang 

melakukan beberapa 

peran yaitu sebagai 

orang yang melakukan 

penyimpanan kas dan 

juga sebagai pencatat 

atas nota verifikasi 

penerimaan dan 

pengeluaran. Selain 

itu pada sistem 

otorisasi dan prosedur 

pencatatannya juga 

kurang memadai. 

Sistem otorisasi 

Perum Bulog Divre 

Sumut yaitu dengan 

otorisasi tanda tangan 

dari setiap yang 

berwenang belum 

menjalankan sistem 

otorisasi dengan 

memberi cap 

"LUNAS" pada 

dokumen pengeluaran 

setelah transaksi 

dilakukan. 

9. Arif Farida 

(2020) 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

Pada Cv. 

Advertising 

Abadi 

Sistem 

Pengendalian 

Internal, 

Penerimaan Kas, 

Pengeluaran Kas  

sistem  pengendalian  

internal  pada  CV.  

Advertising  Abadi 

sudah  sesuai  dengan  

komponen-komponen  

stuktur  pengendalian  

internal  yang telah  

disampiakan  oleh  

COSO  yaitu  adanya  

lingkungan 

pengendalian,  adanya 

informasi  dan  

komunikasi  yang kuat  

dan  terbuka  atara  

karyawan  dengan  

manajer ata  karyawan  
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dengan  karyawan  

mengenai  pekerjaan.  

Adanya  perhitungan  

risiko yang  optimal  

yaitu  dengan  adanya  

keikutsertaan  manajer  

pusat  dalam 

operasional 

perusahaan   diwaktu   

tertentu.   Selain   itu,   

adanya   aktivitas   

pengendalian   dan 

melaksanakan 

monitoring yaitu 

melakukan penilaian 

kualitas kinerja. 

10. Muhamad 

Farid 

Khudhori 

(2010) 

Analisa Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Atas Siklus 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Pada PDAM 

Kota Malang 

Analisa Sistem 

Pengendalian 

Internal, 

Penerimaan Kas, 

Pengeluaran Kas. 

Fungsi akuntansi tidak 

menyimpan bukti-

bukti transaksi 

keuangan. Potensi 

lapping pada 

penerimaan kas dapat 

terjadi pada 

penerimaan kas. 

Verifikasi atas data 

hasil pencatatan meter 

air belum konsisten 

dilakukan oleh 

petugas operator 

perangkat lunak catat 

meter air. 

 

2.7 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir menurut Sugiyono (2019:95), merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir merupakan 

jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan kegiatan peneliti yang dilakukan. 
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Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara 

variabel yang akan diteliti.  

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kerangka 

berpikir adalah penjelasan sementara secara konseptual tentang keterkaitan 

hubungan pada setiap objek permasalahan berdasarkan teori. 

Sistem Pengendalian Internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur 

untuk melindungi aktiva atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk 

penyalahgunaan, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/ 

undang undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan 

sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. Salah satu sistem 

pengendalian intern yang mutlak harus dimiliki perusahaan adalah sistem 

pengendalian intern kas. 

 Unsur - unsur sistem pengendalian intern yang terkait dalam penerimaan 

dan pengeluaran kas terdiri dari struktur organisasi, sistem otoritas dan prosedur 

pencatatan, praktek yang sehat, karyawan kompeten dan tanggung jawab (Mulyadi 

2017:130 ; Rannita Margaretha Manoppo 2013:1013 ; Deta Oktarina 2016:49). 

Struktur organisasi didalam suatu perusahaan sangat penting 

dilakukan agar perusahaan menjalankan tugasnya secara masing-masing 

perlu dilakukannya pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas. 

Dalam struktur organisasi harus dipisahkan fungsi – fungsi, operasi dan 

penyimpanan dari fungsi akuntansi. Struktur organisasi menggambarkan 

dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang 

lain. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan 
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wewenang siapa melapor kepada siapa, jadi ada satu pertanggung jawaban 

apa yang akan dikerjakan. 

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan diperlukan agar terjaga 

kekayaaan di dalam perusahaan perlu di adakannya sistem otorisasi, 

wewenang dan prosedur yang memberikan perlindungan yang cukup 

terhadap kekayaan atau asset perusahaan, utang pendapatan dan biaya. 

Setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki 

wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, 

dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang 

untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi tersebut. Formulir 

merupakan media yang digunakan untuk merekam penggunaan wewenang 

untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam organisasi. 

Dalam perusahaan di perlukan praktek yang sehat agar adanya 

kesadaran dalam diri yang berhubungan dengan tata cara kerja secara sehat 

mendukung tercapainya tujuan pengendalian intern dalam beberapa cara. 

Pentingnya menjaga unsur kehati hati (prudent) sehingga tidak hanya 

seorang mengenai transaksi dari awal sampai akhir, sistem rolling antar 

pegawai, tanggung jawab melaksanakan tugas yang diberikan, memeriksa 

kekurangan dalam pelaksanaan serta menghindari kecurangan. Mulyadi 

(2001;166), bahwa dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 

otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya 

transaksi. 
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Setiap perusahaan harus memiliki karyawan yang kompeten mutunya 

sesuai dengan tanggung jawabnya. Bagaimanapun baiknya struktur 

organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang 

diciptakan untuk mendorong praktek yang sehat, semuanya tergantung 

kepada manusia yang melaksanakannya. Dan jika unsur-unsur sistem 

pengendalian intern dijalankan dengan benar maka pelaksanaan kerja sesuai 

dengan rencana perusahaan akan dicapai.  

Tujuan sistem pengendalian internal menurut Mulyadi (2016:129) ada empat 

tujuan yaitu : 

1. Menjaga aset organisasi 

Sistem pengendalian yang baik akan menjamin dan menjaga 

kekayaan investor dan kreditur. 

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi  

Dokumen  atau formulir merupakan media yang digunakan untuk 

menerapkan penggunaan wewenang dalam memberikan otorisasi 

terlaksananya transaksi dalam organisasi. Oleh karena itu 

penggunaan formulir harus diawasi, karena formulir digunakan 

sebagai dasar pencatatan akuntansi, sehingga prosedur pencatatan 

yang baik akan menjamin data yang direkam dalam formulir, dicatat 

dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalan 

yang tinggi. 
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3. Mendorong tingkat efesiensi  

Penerapan sistem pengendalian internal yang baik secara langsung 

akan meningkatkan tingkat efesiensi transaksi suatu organisasi. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen  

Kebijakan manajemen yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi 

akan berjalan dengan baik apabila penerapan sistem pengendalian 

internal dilaksanakan dengan benar. Pelaksanaan sistem 

pengendalian internal dalam suatu organisasi dapat dikatan baik jika 

tidak luput dari terlaksanaan unsur – unsur yang terkandung dalam 

sistem pengendalian internal. 

Maka berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya diatas, penulis 

dapat menggambarkan kerangka berpikir sebagai berikut : 
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Gambar 2.3 Kerangka berpikir 

Sistem Pengendalian Internal Penerimaan dan pengeluaran Kas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif. Menurut Sugiyono 

(2018) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan, menginterprestasikan dan menganalisis 

data dengan melakukan perbandingan antara teori teori dengan data objektif yang 

terjadi sehingga memberikan gambaran yang lengkap tentang permasalahan 

penelitian. 

3.2. Defenisi Operasional  

Defenisi operasional bertujuan untuk mengetahui bagaimana suatu variabel 

diukur, mengetahui baik buruknya suatu penelitian dan untuk mempermudah 

pemahaman dan pembahasan penelitian. Penelitian ini menggunakan satu variabel 

mandiri yaitu variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen karena 

variabel independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen. Sistem 

pengendalian internal kas, yaitu suatu proses aktivitas/kegiatan membandingkan 

kinerja yang sebenarnya dengan yang seharusnya atau yang direncanakan 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas. Menurut Mulyadi (2016:129) tujuan 

sistem pengendalian internal antara lain: 
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1. Melindungi aset organisasi. 

2. Memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

3. Mendorong efisiensi usaha. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Sistem pengendalian intern memiliki empat unsur yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya. Setiap unsur tersebut diukur dengan alat pengukuran 

variabel yaitu dengan melakukan wawancara langsung mengenai unsur-unsur 

pengendalian intern. Adapun keempat unsur tersebut yaitu : 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas 

pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan 

harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada 

siapa,jadi ada satu pertanggung jawaban apa yang akan dikerjakan.  

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan 

biaya. Setiap transaksi yang terjadi harus adanya otorisasi dari 

pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya 

transaksi tersebut. 

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. Praktek yang sehat mendukung tercapainya tujuan 

pengendalia internal. Praktek yang sehat menghindari kecurangan 

dan memeriksa kekurangan dalam pelaksanaan. 
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4. Karyawan yang kompeten dan bertanggung jawab. 

Setiap perusahaan harus mempunyai karyawan yang kompete mutuya 

sesuai dengan tanggung jawabnya. 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan, 

yang berada di Jl. Pasar No.1-A Lantai 2 Sentral Pasar, Pusat Pasar, Pusat Ps., 

Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.3.2. Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan. 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Januari sampai Juni 2023. Rincian 

waktu penelitian sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Rencana Jadwal Penelitian 
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Proposal 
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Skripsi 
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Sidang Meja 
Hijau 
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3.4. Jenis dan Sumber Data 

3.4.1. Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti adalah 

data kualitatif, yaitu data yang berupa penjelasan-penjelasan ataupun pernyataan 

yang tidak terbentuk angka angka.  

3.4.2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data: 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan bagian 

akuntansi, dan keuangan ada diperusahaan. 

2. Data sekunder yaitu data yang berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip (data dokumentar) yang dipublikasikan maupun 

yang tidak dipublikasikan.  

3.5. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan proposal ini 

adalah : 

1. Teknik Dokumentasi, yaitu melalui pencatatan-pencatatan dan 

melakukan pengumpulan data-data secara yang akan mendukung 

penelitian ini. 

2. Teknik Wawancara, yakni dengan melakukan tanya jawab dan 

diskusi secara langsung dengan beberapa pihak yang berkompeten 

dan berwenang. 
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Adapun kisi – kisi wawancara sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Wawancara 

 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini berbentuk analisis deskriptif , yaitu penelitin yang merupakan 

metode yang digunakan dengan merumuskan perhatian terhadap pemecahan 

masalah yang telah dihadapi, dimana data telah dikumpulkan, disusun dan 

diinterprestasikan sehingga dapat memberikan informasi tentang pencatatan 

perolehan, dan penggolongan masalah yang ada pada perusahaan. Prosedur 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel Sub Variabel Indikator Nomor 

Pertanyaaan 

 

 

 

 
Sistem 

Pengendalian 

Intern 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

(Mulyadi 2016 ; 

Vicky Fiara 

2018:44) 

 

1. Struktur 
Organisasi 

Pembagian 

tanggung jawab 

fungsional 

 
1, 2 

2. Sistem 

otorisasi dan 

prosedur 

pencatatan 

 
Otorisasi 

 
3 

3. Praktik yang 
Sehat 

Identifikasi resiko 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10 

4. Karyawan 

yang 

kompeten dan 

bertanggung 

Jawab 

 
a. Analisis jabatan 

b. Pelatihan 

c. pendidikan 

 

 
11, 12 

Total 12 
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1. Mengumpulkan data Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan 

mengenai sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran 

kas. 

2. Mereduksi data yang dikerjakan memilah dan mencatat data – data 

yang ditemukan dilapangan. 

3. Melakukan analisis tentang sistem pengendalian intern penerimaan 

dan pengeluaran kas pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota 

Medan yang telah direduksi 

4. Membuat hasil kesimpulan dari analisis sistem pengendalian 

penerimaan dan pengeluaran kas pada Perusahaan Umum Daerah 

Pasar Kota Medan yang telah dilakukan.
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN  

4.1. Deskripsi Data 

  4.1.1. Sistem Pegendalian Internal Penerimaan dan Pengeluaran Kas Perusahaan 

Umum Daerah Pasar Kota Medan 

 Melakukan pengawasan sebuah perusahaan perlu adanya sistem pengendalian 

internal agar kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Salah 

satu kegiatan operasional perusahaan contohnya kegiatan transaksi yang terjadi. 

Manajemen menciptakan sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran 

kas agar perusahaan dapat mencapai tujuan sistem pengendalian internal penerimaan 

dan pengeluaran kas suatu perusahaan. 

 Penyusunan sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas 

suatu perusahaan perlu mempertimbangkan unsur-unsur sistem pengendalian intern 

yang fungsinya mengukur dan menilai hasil yang dicapai. Adapun unsur-unsur 

tersebut adalah : 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 

tegas. 

Peneliti mengobservasi dalam struktur memisahkan fungsi dan tanggung 

jawab perusahaan baik itu struktur organisasi perusahaan, standar operasional 

prosedur perusahaan, flowchart. Berdasarkan data yang dibuat SOP 

perusahaan dapat dilakukan sebuah organisasi dari Perusahaan Umum Daerah 

Pasar Kota Medan sebagai berikut : 
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 Dari gambar struktur organisasi pembagian fungsi dan tanggung jawab telah 

di bagi dengan jelas.Namun ketika melakukan praktek masih ada yang melakukan 

rangkap tugas yaitu, kasir. Dimana kasir seharusnya tidak mengerjakan pengecekan  

storting, perpanjangan BBN (Bea Balik Nama) dan juga SIPTB, tetapi pada 

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan kasir melakukan pengecekan storting, 

perpanjangan BBN (Bea Balik Nama) dan juga SIPTB. Sedangkan pada standar 

operasional prosedur perusahaan karyawan telah bekerja sesuai dengan standar 

operasional prosedur tersebut. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 

Dapat memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, hutang, 

pendapatan dan biaya. Dalam unsur otoritas dan pencatatan, peneliti 

melakukan observasi dan wawancara salah satu karyawan dan kasubag 

keuangan yang ada pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan setiap 

transaksi yang terjadi dalam organisasi tersebut telah di otoritasi oleh pihak 

yang berwenang baik itu pengeluaran nominal kecil maupun pengeluaran 

yang besar menggunakan cek atau giro. 

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. 

Dalam unsur praktik yang sehat, peneliti melakukan observasi standar 

operasional prosedur, formulir bernomor urut cetak, absensi kehadiran, job 

rotation. Dalam prakteknya Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan 

belum sepenuhnya menjalakan praktek yang sesuai dengan yang ditetapkan 
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dalam standar operasional prosedur. Perusahaan belum melakukan formulir 

yang dibubuhi cap lunas pada terjadinya penerimaan atau pengeluaran 

kas.Selain itu kasir melakukan rangkap tugas yaitu melakukan pengecekan 

storting, memperpanjang BBN dan SIPTB. 

 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. 

Dalam unsur karyawan yang kompoten sesuai mutunya dengan tanggung 

jawab harus dimiliki setiap perusahaan. Bagaimana pun baiknya struktur 

organisasi, sistem otoritas dan prosedur pencatatan serta menerapkan praktek 

yang sehat, semua bergantung pada manusia yang melaksankannya. Pada 

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan karyawan yang bekerja sesuai 

kompoten yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab masih belum 

sempurna. Peneliti melakukan observasi dan wawancara ternyata terdapat 

karyawan yang ditugaskan tidak sesuai dengan bidang keahlian seperti sarjana 

teknik ditempatkan dibidang akuntansi.         

4.1.2. Prosedur Penerimaan Kas Pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota 

Medan 

1. Prosedur Penerimaan Kas dari Penjualan Karcis Harian  

Adapun flowchart dari perusahaan sebagai berikut : 

Bagan Alur Penerimaan Kas Perusahaan Umum Daerah Pasar 

Kota Medan 
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Gambar 4.1 

Bagan Alur Penerimaan Kas Perusahaan Umum Daerah Kota Medan  
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Keterangan penerimaan dari karcis harian : 

A. KA.Pasar  

1) Melakukan penagihan kontribusi harian dengan menyerahkan karcis 

kepada pelanggan dan menerima sejumlah uang dari pedang 

pelanggan. 

2) Membuat laporan penjualan karcis (LPK) rangkap 6 (enam). 

3) Mengirimkan seluruh jumlah uang hasil penjualan karcis dan LPK 1-5 

kepada Sub. Bag. Kas. 

4) Menerima LPK6 dan BSB1 (Bukti Setoran Bank) dari Sub.Bag.Kas. 

5) Mencatat dalam BKPK (Bukti Kendali Peredaran Karcis) dan BKT 

6) Mengarsipkan BSB1 dan LPK6 secara bersama.  

B. SUB.BAG.KAS 

1) Menerima sejumlah uang bersama dengan LPK 1-6 dari KA. Pasar 

2) Membuat arsip TPKP 

3) Meneliti jumlah uang dengan membandingkan LPK dan TPKP. Jika 

jumlah setoran kurang dari TPKP, buat rekomendasi tentang 

kekurangan target pada LPK dan laporan kepada KA. BAG. keuangan 

untuk diketahui. Jika jumlah setoran lebih atau sesuai dengan TPKP, 

lanjutkan tahap berikutnya. 

4) Menandatangani LPK 

5) Siapkan BSB rangkap 6 (enam) dan menyetorkan uang ke Bank serta 

memintakan penanda tanganan pada BSB pihak Bank penerima 
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6) Mengirimkan  

 BSB1 dan LPK1 kepada KA. Pasar  

 BSB2 dan LPK2 kepada SUB. BAG. Pembukuan  

 BSB3 dan LPK3 kepada SUB. BAG. Anggaran 

 BSB4 dan LPK4 kepada SUB. BAG. Penagihan 

 BSB5 dan LPK5 kepada KA. Unit 

7) Mencatat BSB6 kedalam BKB 

8) Mengarsipkan BSB6 dan LPK6 

C. SUB. BAG. Penagihan 

1) Menerima BSB4 dan LPK4 dari SUB. BAG. Kas 

2) Membuka arsip TPKP 

3) Meneliti LPK dan BSB dengan membandingkannya pada TPKP. Jika 

terdapat rekomendasi kekurangan setoran dibanding dengan TPKP 

KA. BAG. Keuangan, laporkan hal ini kepada KA. BAG Pendapatan 

untuk ditanggapi. Jika setoran uang lebih dari atau sesuai dengan 

TPKP atau telah mendapat tanggapan KA. BAG. Pendapatan, 

lanjutkan langkah berikutnya.  

4) Catat LPK kedalam BKPKP 

5) Mengarsipkan BSB4 dan LPK4 

D. SUB. BAG. Pembukuan 

1) Menerima BSB2 dan LPK2 dari SUB. BAG. Kas 

2) Buka arsip TPKP 
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3) Teliti BSB2 dan LPK2 dengan membandingkan pada TPKP jika 

jumlah setoran kurang dari TPKP dan terdapat rekomendasi dari KA. 

BAG. Keuangan laporkan hal ini kepada KA. BAG. Akuntansi untuk 

ditanggapi. Jika jumlah setoran lebih atau sesuai dengan TPKP atau 

telah mendapatkan tanggapan dari KA. BAG. Akuntansi, lanjutkan 

tahap berikut. 

4) Catat BSB2 kedalam JKM dengan standar jurnal sebagai berikut : 

1101 Kas/Bank ……………………………. Rp.xxxxxx 

4101 Pendapatan ………………………………………. Rp.xxxxxx 

4102 Pendapatan ………………………………………. Rp.xxxxxx 

5) Catat LPK2 kedalam KPK  

6) Arsipkan BSB2 dan LPK2 secara bersama  

7) Secara berkala pindahkan catatan JKM (Jurnal Kas Masuk) kedalam 

BB 

E. SUB. BAG. Anggaran 

1) Menerima BSB3 dan LPK3 dari SUB. BAG. Kas  

2) Mencatat BSB3 kedalam BR (Buku Realisasi) 

3) Mengarsipkan BSB3 bersama dengan LPK3 

F. Unit – Unit  

1) Menerima BSB5 dan LPK5 dari SUB. BAG. Kas  

2) Mencatat LPK5 kedalam BKPKU 

3) Mengarsipkan BSB5 bersama dengan LPK5 
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4.1.3. Prosedur Pengeluaran Kas Pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota 

Medan 

1. Prosedur Pengeluaran Kas dari Kas Kecil 

Adapun flowchart dari perusahaan sebagai berikut : 

SUB BAG / UNIT PEMOHON PEMBAYARAN PEMEGANG KAS KECIL 

  

Gambar 4.2  
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Bagan Alur Pengeluaran Kas Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan   

Keterangan pengeluaran dari kas kecil : 

A. SUB. BAGIAN/UNIT (Pemohon Pembayaran) 

1) Membuat PPKK (Permohonan Pembayaran Kas Kecil) rangkap 1 

(satu) dengan lampiran bukti yang menguatkan dan diketahui oleh KA. 

BAG. Yang bersangkutan  

2) Menerima uang (Rp.) dari pemegang kas kecil 

B. PEMEGANG KAS KECIL  

1) Menerima PPKK dan lampirannya dari pemohon pembayaran  

2) Meneliti kebenaran PPK, apakah telah disetujui oleh KA. Bag/Unit 

bersangkutan dan apakah sesuai dengan KPKK (Ketentuan 

Pengeluaran Kas Kecil). Jika permohonan tidak sesuai dengan KPKK, 

laporkan kepada atasan dan tunggu penyelesaiannya. Jika sesuai 

dengan KPKK, lanjutkan tahap berikut ini. 

3) Buat BPKK (Bukti Pengeluaran Kas Kecil) rangkap 1 (satu) 

4) Mintakan pembubuhan tanda tangan pemohon pada BPKK 

5) Bayarkan Rp. sejumlah yang dimohon kepada pemohon 

6) Catat BPKK pada BKK (Buku Kas Kecil) 

7) Arsipkan BPKK beserta PPKK. 
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4.2. Analisis Data  

Perusahaan telah menetapkan unsur sistem pengendalian internal penerimaan 

dan pengeluaran kas dalam prosedur penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi 

didalam perusahaan. Sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas 

dibuat bertujuan untuk mengamankan dan melindungi harta kekayaan suatu 

perusahaan. Sehingga semua bukti transaksi sangat dibutuhkan untuk menjadi dasar 

pencatatan transaksi.  

Setiap penerimaan dan pengeluaran kas pada perusahaan mempunyai 

prosedur   kegiatan yang melibatkan beberapa fungsi yang ada pada perusahaan. Pada 

prosedur penerimaan dan pengeluaran kas akan terlihat fungsi – fungsi serta 

wewenang setiap unit organisai. Sehingga kekayaan organisasi dapat terjaga dengan 

baik. 

Pada Perusahaan Umum Daerah Psar Kota Medan melakukan sistem 

pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas agar menyajikan penerimaan 

dan pengeluaran yang dilaporkan bagus. Baik itu dari laporan harian maupun bulanan 

dengan begitu dapat dipercaya pencatatannya dan mendorong karyawan melakukan 

tugasnya dengan baik. 

Pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas dalam struktur organisasi 

perusahaan mutlak harus dilakukan oleh perusahaan. Adanya pemisahan fungsi dan 

tanggung jawab sangat membantu perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan tak hanya itu, dapat membantu perusahaan dalam menjaga dan 

mengamankan kekayaan perusahaan yang dapat membuat prusahaan mengalami 

kerugian. 
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Sayangnya praktek perusahaan belum dapat menjalakan sesuai dengan 

struktur organisasi yang telah dibuat maupun SOP yang telah ditetapkan. Dimana 

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota medan belum sepenuhnya menerapkan 

pemisahan organisasi yang struktural. Dikarenakan masih adanya perangkapan tugas 

yang terjadi pada bagian kasir.  

Perangkapan tugas yang dilakukan bagian kasir yaitu mencek storting, 

memperpanjang BBN dan SIPTB. Hal ini dapat membahayakan perusahaan dan 

resiko kerugian bagi perusahaan tidak hanya itu hal ini dapat mengurangi keefektifan 

kerja pada bagian kasir itu sendiri karena terlalu banyak memegang fungsi. Dengan 

demikian sistem pengendalian internal penrimaan dan pengeluaran kas pada 

Perusahaan Umum Daerah kota medan belum evektif secara struktural dalam 

mencegah manipulasi data atau dalam mencegah penyimpangan. 

Pada organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 

pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui transaksi tersebut terjadi. 

Sehingga dalam organisasi harus membuat sistem yang mengatur pembagian 

wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi yang terjadi di 

perusahaan. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam dalam 

formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan ketelitian dan keandalan yang tinggi. 

Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen 

pembukuan yang dapat dipercaya dalam proses akuntansi.   

 

Perusahaan Umum Daerah  Pasar Kota Medan, setiap dokumen yang 

digunakan dalam prosedur penerimaan kas selalu diotorisasi oleh pejabat yang 
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berwenang. Jadi segala pemasukan yang terjadi, seperti halnya setoran dari karcis 

harian yang telah dipungut oleh cabang pasar – pasar kota Medan akan dibawa ke 

kantor pusat untuk disetorkan dan akan diperiksa dan ditanda tangai oleh kabag 

keuangan dan kasubag keuangan. Setelah itu lampiran atau  bukti transaksi akan 

diberikan kepada karyawan akuntansi yang bertanggung jawab atas bagian pasar yang 

dia pegang untuk menginput secara manual kedalam buku besar. 

Demikian halnya dengan transaksi pengeluaran, perusahaan mempunyai kas 

kecil untuk pengeluaran yang kecil menggunakan bukti transaksi seperti bon, 

kwitansi atau bukti lainnya dengan otorisasi pejabat berwenang yaitu kabag 

keuangan. Untuk pengeluaran besar dilakukan menggunakan cek atau giro yang 

melakukan otorisasi yaitu direktur utama yang didampngi kabag keuangan. 

Jika perusahaan ingin harta kekayaan yang dimiliki perusahaan terjaga 

keamanannya maka unsur – unsur sistem pengendalian internal penerimaan dan 

pengeluaran kas yang efesiendan efektif mutlak harus dilakukan perusahaan salah 

satunya adalah praktek yang sehat. Pada praktek yang sehat pembubuhan “cap lunas” 

wajib dilakukan baik dari perusahaan langsung dan dari pihak yang menangani 

kontrak atau pemasok. Apabila telah terjadi pelunasan transaksi. 

Namun pada prakteknya masih terdapat bukti kas masuk dan kas keluar yang 

tidak dibubuhkan “cap lunas”  walaupun transaksi tersebut telah selesai dan telah 

dilakukannya pelunasan pembayaran baikdari perusahaan maupun pihak yang terkait 

dengan kegiatan transaksi. Akibatnya bukti kas masuk dan kas keluar kurang 

dipercaya keabsahan transaksinya dan resiko pembayaran dua kali dapat terjadi pada 

perusahaan. 
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Dalam praktek yang sehat sebuah perusahaan juga perlu melakukan 

perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang rutin dilakukan dapat 

menjaga indepedensi pejabat dalam melakukan tugasnya. Perusahaan Umum Daerah 

Pasar Kota Medan dalam waktu tertentu rutin melakukan rotasi atau pertukaran 

jabatan, baik pada atasan maupun karyawan. Sehingga setiap karyawan harus selalu 

siap ditempatkan diposisi apapun, dimanapun dan kapanpun.  

Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan, serta melaksanakan berbagai cara untuk melakukan praktek yang sehat, 

semua sangat bergantung terhadap manusia yang melaksanakannya. Jika perusahaan 

memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat 

dikurangi sampai batas yang minim. Perusahaan tetap mampu menghasilkan 

pertanggung jawaban keuangan yang dapat diandalkan. 

Tetapi pada Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan tidak 

menempatkan karyawan sesuai bidang jurusannya. Dimana terdapat sarjana teknik 

ditempatkan pada bidang akuntansi. Menempatkan karyawan yang tidak sesuai 

bidangnya beresiko kepada perusahaan. Dimana sering terjadi perhitungan tang tidak 

balance. Karyawan yang tidak sesuai dengan kompetennya ditempatkan pada tempat 

yang tidak sesuai dibidangnya atau keahliannya.                  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

terhadap Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan mengenai pengendalian 

internal penerimaan dan pengeluaran kas yang dilaksanakan perusahaan, maka dapat 

diambil kesimpulannya sebagai berikut :  

 Secara keseluruhan, Perusahaan Umum Daerah Kota Medan sudah memiliki 

sistem pengendalian internal yang cukup bagus. Mereka telah banyak menerapkan 

unsur sistem pengendalian internal yang sesuai dengan teori – teori yang ada yang 

dibuat para ahli. Hanya saja dalam beberapa hal masih perlu dilakukan perbaikan dan 

pemaksimalan lagi. Dikarenakan ditemukannya beberapa pelaksanaan yang belum 

sesuai dengan teori yang ada. Seperti halnya masih ada perangkapan tugas yang 

terjadi pada bagian kasir, tidak dilakukannya pembubuhan “cap lunas” pada 

penerimaan maupun pengeluaran kas baik itu dari perusahaan maupun dari pemasok 

atau yang terlibat dengan transaksi tersebut. Selain itu penempatan karyawan yang 

tidak sesuai dengan bidang keahliannya dimana sarjana teknik ditempatkan pada 

bagian akuntansi. Terlepas dari beberapa hal tersebut Perusahaan Umum  Daerah 

Pasar Kota Medan memiliki pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas 

yang cukup bagus. 
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5.2. Saran 

 Saran – saran yang dapat membangun Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota 

Medan sebaiknya perusahaan lebih tegas dalam membagi fungsi tugas setiap 

karyawannya. Kemudian mengecek setiap fungsi yang telah dibagi apakah sudah 

sesuai. Sehingga tidak terjadi lagi perangkapan tugas yang dilakukan oleh karyawan. 

Perusahaan juga diharapkan lebih maksimal lagi dalam menerapkan sistem 

pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas, salah satunya dengan 

menerapkan pembubuhan “cap lunas” pada penerimaan dan pengeluaran kas baik dari 

perusahaan maupun dari pemasok atau yang terlibat transaksi, agar tidak terjadi 

pembayaran dua kali yang beresiko pada perusahaan. Perusahaan juga sebaiknya 

membentuk unit khusus untuk mengendalikan keefektivitasan kinerja didalam 

perusahaan, agar segala hal yang terjadi di perusahaan dapat diatasi dengan baik. 

Memiliki karyawan yang kompeten dan bertanggung jawab sangat perlu bagi 

perusahaan oleh karena itu, perusahaan seharusnya menyeleksi karyawan sesuai 

dengan kinerja yang dibutuhkan dan menempatkannya sesuai dengan bidang 

kehaliannya agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik.      
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LAMPIRAN 

A. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Unsur – Unsur 

Pengendalian Internal 

Pertanyaan : Hasil Wawancara 

1. Struktur Organisasi 1. Bagaimana gambaran 

struktur organisasi 

Perusahaan Umum 

Daerah Pasar Kota 

Medan ? 

2. Apakah fungsi setiap 

bagian sudah jelas ? 

1. Gambaran struktur 

organisasi 

Perusahaan Umum 

Daerah Pasar Kota 

Medan sudah sesuai. 

2. Fungsi setiap bagian 

juga telah jelas. 

2. Sistem Otorisasi 

dan Prosedur 

3. Apakah semua 

dokumen yang 

menunjang 

penerimaan dan 

pengeluaran kas sudah 

diotorisasi oleh pihak 

yang berwenang ? 

3. Transaksi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

yang terjadi di 

Perusahaan Umum 

Daerah Pasar Kota 

Medan telah 

diotorisasi oleh 

pihak yang 

berwenang. 

4. Praktik yang Sehat 4. Apakah dalam 

dokumen  

4. Pada dokumen 

penerimaan dan 
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penerimaan dan 

pengeluaran kas diberi 

cap lunas ? 

5. Apakah semua 

penerimaan dan 

pengeluaran kas sudah  

menggunakan 

rekening atas nama 

perusahaan ? 

6. Bagaimana prosedur 

terkait penerimaan 

dan pengeluaran kas ? 

7. Apakah rutin 

melakukan rekonsilasi 

bank ? 

8. Kenapa dokumen 

penerimaan dan 

pengeluaran kas idak 

memakai tanda cap 

lunas? 

9. Apakah pendapatan 

disetor ke bank pada 

hari yang sama ?  

10. Apakah perusahaan 

pengeluaran kas 

pada perusahaan 

tidak diberi cap 

lunas. 

5. Setiap penerimaan 

dan pengeluaran kas 

sudah menggunakan 

rekening atas nama 

perusahaan. 

6. Prosedur penerimaan 

dan pengeluaran kas 

tidak dilakukan 

hanya 1 orang 

melainkan setiap 

orang dibagi – bagi 

melakukan sesuai 

tugasnya. 

7. Rekonsilasi Bank 

rutin dilakukan 

sekali sebulan  

8. Karena didalam 

setiap dokumen 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 
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melakukan rotasi 

jabatan? 

telah terdapat nomor 

BP. 

9. Penyetoran dapat 

dilakukan pada hari 

yang sama jika Bank 

belum tutup tapi jika 

sudah tutup 

penyetoran 

dilakukan pada 

besok harinya pada 

waktu pagi. 

10. Perusahaan Umum 

Daerah Pasar Kota 

Medan rutin 

melakukan rotasi 

jabatan. 

4. Karyawan yang 

Kompeten 

11. Apakah dalam proses 

perekrutan pada 

Perusahaan Umum 

Daerak Pasar Kota 

medan menyeleksi 

karyawan sesuai 

ketentuan yang ada ? 

12. Apakah ada penilaian 

11. Proses perekrutan 

karyawan sesuai 

ketentuan yang ada 

pada Perusahaan 

Umum Daerah Pasar 

Kota Medan. 

12. Perusahaan Umum 

Daerah Pasar Kota 
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– penilaian khusus 

bagi karyawan guna 

meningkatkan kinerja 

karyawan ? 

Medan mempunyai 

penilaian khusus 

dalam melakukan 

penerimaan 

karyawan untuk 

meningkatkan SDM 

(Sumber Daya 

Manusia). 
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